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ABSTRAK 

Dalam buku-buku tafsir yang menggunakan hadis sebagai 

salah satu penguat penjelasannya belum bisa dipastikan bahwa 

semuanya merupakan sahih bahkan ada yang daif. Oleh karena 

itu, perlu bagi kalangan peneliti untuk mengkaji dan meneliti 

kualitas hadis-hadis yang dicantumkan dalam kitab tafsir, selama 

hadis tersebut belum dirinci kualitasnya. Kegiatan ini merupakan 

hal yang sangat penting, mengingat eratnya kaitan kualitas hadis 

dengan dapat atau tidaknya hadis tersebut untuk dijadikan ḥujjah 

atau dalil dalam agama. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library 

research), dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

metode kepustakaan atau dokumentasi. Setelah terkumpul seluruh 

data dan literatur tersebut, kemudian dianalisis dengan metode 

deskripitif analisis. Adapun metode analisis hadis terbagi dua; 

autentisitas sanad dan matan, serta analisis pemahaman hadis. 

Autentisitas sanad dan matan hadis menggunakan metodologi 

yang ditawarkan M. Syuhudi Ismail, sedangkan untuk 

pemahaman hadis menggunakan pemahaman hadis Yῡsuf al-

Qaraḍᾱwī. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadis tentang 

bumi dijadikan suci, riwayat an-Nasᾱ’ī secara sanad dan matan 

terpenuhi syarat-syarat hadis sahih dan juga ditemukan beberapa 

hadis pendukung yang berupa mutᾱbi’ dengan sanad dan matan 

yang sahih, sehingga semakin menguatkan eksistensi hadis 

tersebut. Dengan demikian hadis-hadis tersebut dapat dijadikan 

ḥujjah (dalil).  

Kata Kunci: Hadis, Al-Munir, Bumi Dijadikan Suci. 
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ABSTRACT 

 

 Not all hadiths used to reinforce the explanation in tafsir 

books are confirmed sahih (authentic, correct). Some of the 

hadiths are even daif (weak). Thus, researchers must research the 

quality of the hadiths written in tafsir books if the quality of the 

hadiths is not yet confirmed. This is exceptionally important 

considering the close relation between hadith and the possibility 

of using it as ḥujjah (incontestable evidence) or dalil 

(proposition) in the religion. 

This is a library research. The data were collected using 

the library or documentation method and analysed using the 

descriptive analysis method. There are two methods in analysing 

hadith; the authenticity of Isnad (a list of authorities who have 

transmitted a report of a statement, action, or approbation of 

Prophet Muhammad) and Matn (The main text or content of a 

hadith, which is the actual speech of the Prophet Muhammad) 

and the analysis of hadith understanding. The authenticity of 

Isnad and Matn of hadith utilizes the methodology by M. 

Syuhudi Ismail. The hadith understanding utilizes Yῡsuf al-

Qaraḍᾱwī’s method. 

The result of the research indicates that the hadith on 

Bumi Dijadikan Suci, according to an-Nasᾱ’ī met the requirement 

of sahih hadiths in terms of Isnad and Matn. There were also 

several supporting hadith in the form of mutᾱbi’ with sahih Isnad 
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and Matn that strengthened the existence of the hadith. Therefore, 

the hadiths could be employed as ḥujjah (dalil).  

Keywords: Hadith, Al-Munir, Bumi Dijadikan Suci 

 

  


